
102 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aprilia, Luki. (2014). Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Petani Perkotaan Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, 
DIY. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Geografi UGM. 

 
Baiquni, M. (2007). Strategi Penghidupan Masa Krisis. Yogyakarta : IdeAs 

Media. 
 
Banowati, Dr. Eva dan Sriyanto, S.Pd., M.Pd. (2013). Geografi Pertanian. 

Yogyakarta : Penerbit Ombak. 
 
BAPPEDA. (2013). Database Profil Kabupaten Bantul Tahun 2013. Yogyakarta : 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bantul. 
 
DIY Dalam Angka 2015. Yogyakarta : BPS. 
 
Ellis, Frank. (2000). Rural Livelihoods and Diversity in Developing Countries. 

New York : Oxford University. 
 
Irawan, Bambang. (2008). Konversi Lahan Sawah : Potensi Dampak, Pola 

Pemanfaatannya, dan Faktor Determinan. Forum Penelitian Agroekonomi, 
23(1), 1-18. 

 
Irawan, Bambang. (2005). Meningkatkan Efektivitas Kebijakan Konversi Lahan. 

Forum Penelitian Agroekonomi, 26(2), 116-131. 
 
Istanti, Mahmudah. (2015). Motivasi Petani Dalam Mempertahankan Lahan 

Pertanian di Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman. Skripsi. Yogyakarta : 
Fakultas Pertanian UGM. 

 
Kecamatan Banguntapan Dalam Angka 2013. Yogyakarta : BPS. 
 
Kecamatan Kasihan Dalam Angka 2013. Yogyakarta : BPS. 
 
Kecamatan Banguntapan Dalam Angka 2014. Yogyakarta : BPS. 
 
Kecamatan Kasihan Dalam Angka 2014. Yogyakarta : BPS. 
 
Laporan Hasil ST2013 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2013. Yogyakarta : 

BPS 
 
Muta’ali, Luthfi. (2004). Kajian Eksistensi Wanita Tani Di Daerah Perkotaan 

Studi Kasus Pengaruh Alih Fungsi Lahan Pertanian Terhadap Perubahan 

STRATEGI PENGHIDUPAN PETANI PERI URBAN DI KABUPATEN BANTUL (Kasus Desa Ngestiharjo
Kecamatan Kasihan
dan Desa Jambidan Kecamatan Banguntapan)
MARCELINA DIAN C, Dodi Widiyanto, S.Si., M.RegDev
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



103 
 

Kondisi Sosial Ekonomi Dan Peran Wanita Tani Di Kota Yogyakarta. 
Majalah Geografi Indonesia, 18(1), halaman 15-30. 

 
Perda Kabupaten Bantul No.4 Tahun 2011 tentang Rencana tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030. 
 
Perda Provinsi DIY No.2 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2009-2029. 
 
Perdana Pasaribu, Fata. (2014). Strategi Penghidupan Keluarga Tani Dalam 

Menghadapi Musim Kemarau di Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung 
Kidul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Pertanian UGM. 

 
Pewista, Ika. (2013). “Faktor dan Pengaruh Alih Fungsi Lahan Pertanian terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk di Kabupaten Bantul. Kasus Daerah 
Perkotaan, Pinggiran, dan Pedesaan Tahun 2001-2010”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM. 

 
Sari, Dyana Permata. (2013). Pengaruh Konversi Lahan Pertanian Terhadap 

Perubahan Sosial Petani di Kabupaten Bantul. Skripsi. Yogyakarta : 
Fakultas Pertanian UGM. 

 
Sartohadi, Junun. Jamulya. Nur Indah Sari Dewi. (2012). Pengantar Geografi 

Tanah. Pustaka Pelajar : Yogyakarta 
 
Statistik Kecamatan Banguntapan Dalam Angka 2014. Yogyakarta : BPS. 
 
Statistik Kecamatan Kasihan Dalam Angka 2014. Yogyakarta : BPS 
 
Sudirman, Senthot. Irham. Slamet Hartono. Azwar Maas. (2010). Analisis Faktor 

Penyebab dan Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di 
Pinggiran Kota Yogyakarta Studi Kasus 1996-2007. J-SEP Volume 4, 
hal.37-52. 

 
Sutaryono. (2013). Kontestasi dan Marjinalisasi Petani Realita Petani Negeri 

Agraris. Sidoarjo : Zifatama. 
 
Titus, Milan J dan Paul P.M Burgers. (2008). Rural livelihoods, Resources, and 

Coping with Crisis in Indonesia. Amsterdam University Press : Amsterdam. 
 
Undang Undang Republik Indonesia No.41 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

Lahan Pertanian Berkelanjutan. 
 
Vink, G.J. (1984). Dasar-dasar Usaha Tani di Indonesia. Jakarta : Yayasan Obor 

Indonesia 
 

STRATEGI PENGHIDUPAN PETANI PERI URBAN DI KABUPATEN BANTUL (Kasus Desa Ngestiharjo
Kecamatan Kasihan
dan Desa Jambidan Kecamatan Banguntapan)
MARCELINA DIAN C, Dodi Widiyanto, S.Si., M.RegDev
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



104 
 

Yanmesli. R.Rijanta. Nasruddin Harahap. (2014). Livelihood Strategies and The 
Welfare of Transmigrants. Indonesian Journal of Geography. Vol.46 No.1, 
June 2014. Page 44-51. 

 
Yunus, Hadi Sabari. (2008). Dinamika Wilayah Peri-Urban Determinan Masa 

Depan Kota. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
 
 
 
  

STRATEGI PENGHIDUPAN PETANI PERI URBAN DI KABUPATEN BANTUL (Kasus Desa Ngestiharjo
Kecamatan Kasihan
dan Desa Jambidan Kecamatan Banguntapan)
MARCELINA DIAN C, Dodi Widiyanto, S.Si., M.RegDev
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



105 
 

DAFTAR LAMAN 
 
Bhandari, Prem.B. (2013). Rural livelihood change? Household capital, 

community resources and livelihood transition. Jurnal of Rural Studies 
volume 32, pages 126-136. Diakses dari 
http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S07430
16713000442 

 
Cobbinah, Patrick Brandful., Eric Gaisie., Lucia Owusu Amponsah. (2015). Peri-

urban Morphology and Indigenous Livelihoods in Ghana. Habitat 
International, volume 50, pages 120-129. Diterima 6 Agustus 2015 dari 
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0197397515001599 

 
Dinas SDA Kabupaten Bantul. (2013). Profil Dinas Kabupaten Bantul. Diakses 

tanggal 9 Agustus 2015 dari 
http://sda.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2014/07/Profil%20SDA%20
2013.pdf 

 
Reed, M.S., dkk. (2013). Combining analytical frameworks to assess livelihood 

vulnerability to climate change and analyse adaptation options.Vol.94 
Pages.66-77. Diakses oleh Marcelina Dian C tanggal 18 Oktober 2013 
dalam 
http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S09218
00913002267 

 
Suharno. (2012). Sistem Tanam Jajar Legowo (Tajarwo) Salah Satu Upaya 

Peningkatan Produktivitas Padi. Diakses tanggal 1 September 2015 dari 
http://stppyogyakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/12/suharno-des-
TAJARWO.pdf 

 
_____. (2015). Setiap Tahun Lahan Pertanian Di Bantul Berkurang 40 Hektare. 

Diambil 10 Mei 2015 dari http://jogja.tribunnews.com/2015/05/08/setiap-
tahun-lahan-pertanian-di-bantul-berkurang-40-hektare 

 

STRATEGI PENGHIDUPAN PETANI PERI URBAN DI KABUPATEN BANTUL (Kasus Desa Ngestiharjo
Kecamatan Kasihan
dan Desa Jambidan Kecamatan Banguntapan)
MARCELINA DIAN C, Dodi Widiyanto, S.Si., M.RegDev
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S0743016713000442�
http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S0743016713000442�
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0197397515001599�
http://sda.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2014/07/Profil%20SDA%202013.pdf�
http://sda.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2014/07/Profil%20SDA%202013.pdf�
http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S0921800913002267�
http://www.sciencedirect.com.ezproxy.ugm.ac.id/science/article/pii/S0921800913002267�
http://stppyogyakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/12/suharno-des-TAJARWO.pdf�
http://stppyogyakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/12/suharno-des-TAJARWO.pdf�
http://jogja.tribunnews.com/2015/05/08/setiap-tahun-lahan-pertanian-di-bantul-berkurang-40-hektare�
http://jogja.tribunnews.com/2015/05/08/setiap-tahun-lahan-pertanian-di-bantul-berkurang-40-hektare�

